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Hati yang Diubahkan
Article source from http://www.sabda.org

Ayat Bacaan: Ezra 1:1-11
“Pada tahun pertama zaman Koresh, raja 
negeri Persia, TUHAN menggerakkan hati 
Koresh, raja Persia itu...” (ayat 1)

September 1922 tentara Turki menguasai 
Smirna. Terjadi pembantaian keji atas 
ribuan orang. Kota dibakar. Para pelarian 
terdesak ke pantai. Maut siap mengintai. 
Asa Kent Jenning-seorang pria bersahaja 
yang sedang mendirikan pos pertolongan 
pertama bagi wanita hamil-segera 
bertindak. Dengan bantuan personil marinir 
Amerika, diaturnya evakuasi. Selama 7 
hari mereka menyelamatkan seperempat 
juta jiwa dari penjagalan nyawa. Atas 
keberaniannya itu, Jenning berkata, “Saya 
merasa seperti tangan Tuhan berada di 
pundakku.” Tuhanlah yang menggerakkan 
hatinya.

Setelah 70 tahun berada di pembuangan, 
umat Tuhan mendengar kabar yang tak 
pernah disangka. Penguasa baru dari 
kerajaan Persia, Koresh, mengijinkan 

mereka kembali ke Yerusalem dan 
membangun kembali Bait Suci yang telah 
runtuh. Aneh. Sukar dipercaya, tapi nyata. 
“TUHAN menggerakkan hati Koresh” (ay. 
1). Dukungan dan bala bantuan mengalir. 
Mereka yang berangkat dalam peristiwa 
yang dikenal sebagai Keluaran Baru itu pun 
hatinya “digerakkan Allah” (ay. 5).

Banyak perubahan dalam hidup ini 
bergantung pada hati manusia. Oleh 
karenanya tak jarang terasa mustahil. 
Kekerasan hati pasangan. Kenakalan anak. 
Kecanduan obat. Hubungan pribadi yang 
sudah rusak. Pemerintahan yang bobrok. 
Namun, bagi Tuhan tiada yang mustahil. 
Dia sanggup menggerakkan hati siapa pun 
untuk berubah atau memprakarsai suatu 
perubahan. Mengapa berhenti berharap 
pada-Nya? Jika hati telah dijamah-Nya, 
yang tak terbayangkan pun bisa terjadi. 

SIAPA PUN PASTI AKAN BERUBAH 
JIKA TUHAN TELAH MEMBUAT 
HATINYA TERJAMAH.

fountains in the valleys
Deuteronomy 8:7
“For the Lord your God is bringing you into a good 
land, a land of brooks of water, of fountains and 
springs, that flow out of valleys and hills.” (NKJV)

Ulangan 8:7
“Sebab Tuhan, Allahmu, membawa engkau masuk ke 
dalam negeri yang baik, suatu negeri dengan sungai, 
mata air dan danau, yang keluar dari lembah-lembah 
dan gunung-gunung.”
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orang berdosa yang merasa benar
Ayat Bacaan: Yesaya 2:12
“Manusia yang sombong akan direndahkan 
dan orang yang angkuh akan ditundukkan 
dan hanya Tuhan sajalah yang maha tinggi 
pada hari itu.”

Pada waktu berlangsungnya debat calon 
gubenur di salah satu TV swasta, calon 
gubenur no 3 dengan pe de dan jumawanya 
mengatakan sedang berupaya memecat 
pertahana dan sang pertahana menjawab 
dengan kerendahan hati bahwa dia adalah 
bawahan  warga Jakarta dan yang berhak 
memecat adalah warga Jakarta.

Blaise Pascal pernah mengatakan bahwa 
ada dua tipe manusia, orang benar yang 
merasa dirinya berdosa dan orang berdosa 
yang merasa dirinya benar.

Kita melihat, orang-orang tipe kedua 
semakin banyak, belum lagi mereka pada 
umumnya memakai simbol-simbol, istilah-
istilah keagamaan, lalu dengan jumawanya 
meraka menuduh orang lain yang tidak 
sejalan dengan mereka sebagai orang yang 
tak berTuhan dan masuk neraka.

Mereka merasa dirinya benar dan 
suci karena mereka berpikir mereka taat 
menjalankan ritual ibadahnya persis seperti 

orang Farisi dan para ahli Taurat, menilai diri 
lebih superior dari orang lain.

Kesombongan begitu merasuk ke dalam 
diri manusia, semakin manusia mempunyai 
banyak kelebihan, baik itu kekayaan, 
kepandaian, gelar akademis, muka yang 
enak dilihat, kekuasaan, maka manusia akan 
cenderung bersikap sombong.

Alkitab berulangkali mengingatkan kita 
bahwa kita harus berhati-hati, jangan sampai 
kita justru dikuasai kesombongan termasuk 
kesombongan rohani, Yakobus berkata, 
“Allah menentang orang yang congkak, tetapi 
mengasihani orang yang rendah hati”.

Bahkan Salomo dengan tegas 
mengatakan bahwa setiap orang yang tinggi 
hati adalah kekejian bagi Tuhan dan tidak 
akan luput dari hukuman.

Paulus mengingatkan kepada jemaat 
di Filipi agar tidak mencari kepentingan 
diri sendiri atau puji-pujian yang sia-sia, 
sebaliknya dengan rendah hati yang seorang 
menganggap yang lain lebih utama dari pada 
dirinya sendiri.

Ingatlah bahwa apa yang kita miliki 
sekarang ini, semuanya berasal dari Tuhan, 
jangan ada seorang manusia pun yang 
memegahkan diri di hadapan Allah.

      Whatever mountains you face in life, no matter how big 
they look, don’t shrink back in fear, rise up in faith.”

~ Joel Osteen

      Never say negative things about yourself. We have 
enough in life against us already. Don’t be against yourself.”
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12 RAHASIA AWET MUDA (ada di Alkitab)
1.	� Hadapilah segala masalah dengan santai 

dan tenang. (1 Korintus10 : 13)

2.	� Bersedih hati janganlah terlalu 
berkepanjangan. (Nehemia 8:10; Roma 
12:12; Pengkotbah 3:1-11)

3.	 �Aktiflah dalam kerja dan pelayanan 
(Roma 12:11)

4.	� Jauhkanlah amarah karena amarah 
memakan energi yang berpengaruh 
buruk terhadap fisik. (Amsal 19:19)

5.	� Bila segala sesuatu dapat diselesaikan 
dengan ketenangan, mengapa harus 
dibarengi dengan ketegangan? (Amsal 
17:19-20)

6.	� Kedengkian dan iri hati berpengaruh 
buruk terhadap peredaran darah dan 
jantung. (Mazmur 37:1)

7.	� Hadapi orang yang sedang marah 

dengan tenang dan jangan masukkan 
dalam hati. (Amsal 14:29)

8.	� Jangan mempedulikan hal-hal yang 
dilakukan orang lain, bereaksilah dengan 
benar. (Roma 12:17-21)

9.	�D unia ini berputar, bila kita sedang berada 
di bawah, jangan putus asa, ada saatnya 
kita pasti naik ke atas berhati-hatilah 
supaya kita tidak jatuh. (2 Korintus 4:17)

10.	� Hadapilah penderitaan dengan percaya 
kepada Tuhan, karena penderitaan selalu 
membawa hikmah suatu kebahagiaan. 
(Kejadian 50:20)

11.	� Fisik harus kita jaga dengan olahraga dan 
makanan sehat. (1 Timotius 4:8)

12.	� Jangan lekas merasa tua karena 
dibanding dengan hari esok kita masih 
muda sekarang (Amsal 3:1-7).

	S emoga bermanfaat.
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DWELL IN YOUR HOUSE FOREVER
Ayat Bacaan: Mazmur 23
“Kebajikan dan kemurahan belaka akan 
mengikuti aku, seumur hidupku; dan aku akan 
diam dalam rumah TUHAN sepanjang masa.” 
(ayat 6)

Raja Daud menuliskan Mazmur 23 bukan pada 
saat dia berada di puncak kejayaan, melainkan 
pada saat dia harus melarikan diri dari anak yang 
dikasihinya (Absalom). Untuk dapat menuliskan 
sebuah mazmur yang indah dan mengandung 
arti yang sangat dalam, diperlukan kedewasaan 
rohani yang dibentuk melalui hubungan pribadi 
yang intim. Raja Daud memulai mazmurnya 
dengan menggambarkan bagaimana dia 
mengenal Tuhan sebagai seorang gembala 
yang baik dalam kehidupannya (Mazmur 23:1-
4). Raja Daud mengalami:
•	 Kebutuhan yang dicukupi (lack in nothing)
•	 �Ketenangan (rest in green pasture and still 

waters)
•	 �Perlindungan Tuhan (darkest valley, rod and 
staff)

Perkataan yang tertulis ini menceritakan 
kedalaman hubungan dan juga tingkat 

kepercayaan Raja Daud kepada Tuhan atas 
hidupnya. Raja Daud mengerti secara pasti apa 
yang akan terjadi dalam kehidupannya jikalau 
dia serahkan ke dalam tangan Tuhan. Mazmur 
23 (ayat 5-6) ditutup dengan gambaran Tuhan 
sebagai seorang sahabat yang mengadakan 
perjamuan makan dan mengundang dia ke 
dalam rumah (sanctuary) untuk tinggal bersama 
Dia. Di dalam rumah Tuhan, Raja Daud:
•	 Menerima pengurapan (anoint with oil)
•	 �Mengalami kemenangan atas musuhnya 

(presence of the enemy)
•	 �Kebaikan dan kesetian Tuhan (goodness and 

steadfast love)

Walaupun dalam masa pelariannya, Raja Daud 
tidak merasa bahwa dia kehilangan kerajaannya 
ataupun takhtanya. Yang dia rasakan adalah 
kehangatan, ketenangan dan rasa aman 
bersama Tuhan. Kemanapun Raja Daud pergi 
dan berada, selama dia diam di dalam hadirat 
Tuhan (sanctuary), maka dia selalu tahu bahwa 
dia mempunyai seorang Gembala Agung dan 
Sahabat yang setia. Mari kita belajar dari Raja 
Daud untuk selalu diam di dalam hadirat Tuhan.

      Allah memberi kita uang agar kita menggunakannya 
untuk memperlihatkan bahwa Ia lebih berharga daripada apa 
yang dapat dibeli oleh uangh.”

~ John Piper

      Jangan pernah menginginkan keberhasilan orang lain 
sebelum Anda mengenal pengorbanan, rasa sakit dan 
tekanan yang mereka lalui untuk memperolehnya.”

~ Rick Warren
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self reflection

Seorang cucu lelaki yang pemarah 
mendamprat kakeknya dengan 
kata-kata kasar. Sang kakek hanya 

diam, mendengarkannya dengan sabar, 
tenang dan tidak berkata apa pun.

Akhirnya cucu lelaki itu berhenti 
memaki. Setelah amarah sang cucu 
mereda maka kakek bertanya kepadanya: 
“Jika seseorang memberimu sesuatu tapi 
kamu tidak mau menerimanya, lalu menjadi 
milik siapakah pemberian itu?” “Tentu saja 
menjadi milik si pemberi”, jawab si cucu.

“Begitu pula dengan kata-kata 
kasarmu”, tukas kakek. “Aku tidak mau 
menerima kata-katamu itu, maka kata-kata 
tadi kembali menjadi milikmu. Kau harus 
menyimpannya sendiri. Aku khawatir nanti 
kau harus menanggung akibatnya karena 
kata-kata kasar hanya akan membuahkan 
penderitaan”.

Kemudian, lanjut kakek: “Sama seperti 
orang yang ingin mengotori langit dengan 
meludahinya. Ludah hanya akan jatuh 
mengotori wajahnya sendiri. Demikian juga 
jika di luar ada orang yang marah-marah 

kepadamu...biarkan saja…karena mereka 
sedang membuang SAMPAH HATI mereka 
(Jika engkau diam saja, maka sampah itu 
akan kembali kepada diri mereka sendiri)…
kalau engkau tanggapi berarti engkau 
menerima sampah itu. Hari ini begitu 
banyak orang di jalanan yang pergi denagn 
membawa sampah hatinya (sampah 
kekesalan, sampah amarah, sampah 
kebencian, sampah kepahitan, dan lain-
lain)...jadilah kita BIJAK.”

Sang kakek melanjutkan nasehatnya: 
“Jika engkau tak mungkin memberi, 

jangan mengambil.”
“Jika engkau terlalu sulit untuk 

mengasihi, janganlah membenci.”
“Jika engkau tak dapat menghibur 

orang lain, janganlah membuatnya sedih.”
“Jika engkau tak bisa memuji, janganlah 

menghujat.”
“Jika engkau tak dapat menghargai, 

jangan menghina.”
“Jika engkau tak suka bersahabat, 

jangan bermusuhan.”

I N T R O S P E K S I 

      Uang belum pernah membuat manusia bahagia, dan tidak akan 
membuat manusia bahagia. Semakin banyak yang kita miliki, semakin 
banyak yang kita inginkan. Alih-alih mengisi kekosongan, uang 
menimbulkan kekosongan.”

~ Benjamin Franklin

      Semakin besar Anda sebagai pemimpin, semakin Anda bergantung 
kepada orang lain bagi keberhasilan pribadi Anda.”

~ Ron Edmonson
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ABOUT
ROCK MINISTRY SINGAPORE

KOMUNITAS
MESIANIK (KM)

Every 1st and 3rd Friday, 07.30 PM
KM ABRAHAM
Ibu Helen (65) 9628 3796
(East Coast)

Every Thursday, 07.30 PM
KM JOHN THE BAPTIST
& KM DANIEL
Lenny (65) 9457 7470
Ervita (65) 9071 0442
(Ang Mo Kio/Orchard)

Every Friday, 07.30 PM
KM DAVID & KM SAMUEL
Sumarto (65) 9144 6605
(Serangoon/Upper Thompson)

Every Thursday/Friday, 08.00 PM
KM JOSEPH (YOUTH)
Alink (65) 9066 4130
(Toa Payoh/Braddel)

For more information:
Email: gbirock.sg@gmail.com    |    Web: www.rocksg.org    |    Tel: (65) 6251 5378

Pak Harry Pudjo: (65) 8876 0979    |    Ibu Tammie: (65) 8428 3739

ROCK MINISTRY SINGAPORE COVERED BY: Enjoy Church
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YOUTH SERVICE
5 PM, Saturday, 8 April 2017
Juanita (65) 8322 6412

CHILDREN’S CHURCH
Every Sunday, 10.30 AM
Alink (65) 9066 4130

PRAYER MEETING
Every Saturday, 12.30 PM
Coronation Rd 21A
(kediaman bapak gembala)
Adon (65) 9379 2713

Anda ingin belajar alkitab?
Visit www.sabda.org

Now you can SUBSCRIBE:
• 	Our digital Kingdom news at www.rocksg.org
	 We will send it every tuesday
•	 Our weekly sermon (video) at
	 www.youtube.com/user/gbirocksg

SUNDAY SERVICE

10.00 AM 

Holiday Inn Singapore
Orchard City Centre
11 Cavenagh Rd, Singapore 229616

For further information about the details 
of the location, please contact
Dede at (65) 9856 8720


